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ABSTRACT 

 

Background: Enterococcus faecalis is one of the bacteria which have ability to form biofilms that can cause persistent 

endodontic infections. Biofilm is a communities of well-organized bacteria adhere to the surface and coated by layer of 

extracellular polysaccharide matrix. The extracts of mangrove Acanthus ilicifolius leaves have been known to have 

potentially bioactive compounds as antibacterial such as saponins, alkaloids, terpenoids, and tannins. Objective: The aim of 

this study was to determine the antibacterial effectiveness of mangrove Acanthus ilicifolius leaves extracts to Enterococcus 

faecalis biofilm. Methods: This study was true experimental laboratory with post test only control group design. The sample 

in this study was Enterococcus  faecalis, divided into 6 groups consisted of control positive (NaOCl 2.5%) group, and 5 

treatment groups of mangrove Acanthus ilicifolius leaves extract with different concentration of 60 mg/ml; 70 mg/ml; 80 

mg/ml; 90 mg/ml; and 100 mg/ml and be repeated 8 times. Enterococcus faecalis bacteria were cultured in media TSBglu 

incubated for 24 hours. Amount of 0.1 ml of bacteria Enterococcus faecalis with concentrations of 106 were loaded on  

microtiter plate then stained with crystal violet. Biofilms checked by measuring optical density  (OD) using an ELISA 

reader. Data were analyzed by One-way ANOVA followed by Post Hoc test. Results: Acanthus ilicifolius leaves extract 

decrease the OD of Enterococcus faecalis biofilm (p<0,05) in all groups. Conclusion: The extract of mangrove Acanthus 

ilicifolius  leaves extract have antibacterial efficacy against Enterococcus faecalis biofilm. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Enterococcus faecalis adalah salah satu bakteri yang memiliki kemampuan dalam membentuk biofilm 

yang dapat menyebabkan infeksi persisten endodontik. Biofilm adalah kumpulan bakteri yang terorganisasi dengan baik 

yang melekat pada permukaan dan terlapisi oleh lapisan matriks ekstraselular polisakarida. Ekstrak daun mangrove Acanthus 

ilicifolius telah diketahui memiliki senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri seperti saponin, alkaloid, terpenoid, 

dan tanin. Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak daun mangrove Acanthus ilicifolius terhadap biofilm 

Enterococcus faecalis. Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain penelitian post test only 

control group design. Sampel penelitian ini menggunakan bakteri Enterococcus faecalis, dibagi menjadi 6 kelompok, terdiri 

dari kontrol positif (NaOCL 2,5%), dan 5 kelompok perlakuan dengan konsentrasi ekstrak daun mangrove Acanthus 

ilicifolius yang berbeda yaitu 60 mg/ml; 70 mg/ml; 80 mg/ml; 90 mg/ml; dan 100 mg/ml dan dilakukan pengulangan 

sebanyak 8 kali. Bakteri Enterococcus faecalis dikultur pada media TSBglu diinkubasi selama semalam. Sebanyak 0,1 ml 

bakteri Enterococcus faecalis dengan konsentrasi 106 diisikan pada microtiter plate kemudian di cat dengan crystal violet. 

Biofilm diperiksa dengan mengukur Optical Density menggunakan ELISA reader. Analisis data menggunakan uji One-way 

ANOVA dilanjutkan dengan uji Post Hoc. Hasil: Pemberian ekstrak daun mangrove Acanthus ilicifolius menurunkan OD 

biofilm Enterococcus faecalis (p<0,05) pada semua kelompok. Simpulan: Ekstrak daun mangrove Acanthus ilicifolius 

memiliki efektivitas antibakteri terhadap biofilm Enterococcus faecalis. 

Kata Kunci: Biofilm Enterococcus faecalis, Daun mangrove Acanthus ilicifolius 
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PENDAHULUAN 
 

Karies merupakan salah satu penyebab 

terjadinya infeksi saluran akar. Bakteri akan 

menginvasi pulpa melalui jaringan karies dan 

menyebabkan suatu respon inflamasi yang dapat terus 

berlanjut serta mengakibatkan terjadinya nekrosis.16,34 

Pada gigi yang nekrosis, jaringan pulpa akan 

dimaanfaatkan oleh bakteri sebagai media untuk 

melakukan komunikasi, signaling dan berkolonisasi 

membentuk biofilm.10,32  

Enterococcus faecalis adalah salah satu bakteri 

karies yang sering ditemukan pada infeksi persisten 

endodonti.12 Kemampuannya dalam membentuk 

biofilm telah lama ditahui sebagai salah satu faktor 

virulensi yang dapat memungkinkan bakteri ini lebih 

resisten terhadap fagositosis, antibodi dan 

antimikroba.29 

Perawatan saluran akar merupakan prosedur 

yang dilakukan untuk mengeliminasi agen yang dapat 

menginfeksi saluran akar. Tahapan perawatan saluran 

akar terdiri dari preparasi, desinfeksi dan obturasi.24  

Preparasi mekanis harus selalu diikuti dengan irigasi 

saluran akar untuk mengeliminasi agen yang dapat 

mengiritasi seperti mikroorganisme beserta 

produknya, sisa- sisa jaringan pulpa baik vital maupun 

nonvital yang tidak dapat dihilangkan dengan proses 

mekanik.27 

Sodium hipoklorit merupakan salah satu bahan 

irigasi yang efektif untuk melarutkan sisa jaringan 

pulpa dan organik dentin serta memiliki sifat 

antimikroba. Beberapa studi menyatakan bahwa 

sodium hipoklorit paling efektif menghambat bakteri 

Enterococcus faecalis bila dibandingkan dengan 

bahan irigasi lain. Disamping efektivitasnya, Sodium 

hipoklorit memiliki kelemahan yaitu dapat mengiritasi 

jaringan lunak, bersifat destruktif, serta menimbulkan 

bau yang tidak menyenangkan.1,32 

Acanthus ilicifolius merupakan jenis mangrove 

sejati yang sudah digunakan sebagai pengobatan 

tradisional.21 Studi mengenai aktivitas antibakteri 

Acanthus ilicifolius yang dilakukan oleh Bakshi and 

Chaudhuri menunjukkan ekstrak daun Acanthus 
ilicifolius memiliki aktivitas antimikrobial yang 

maksimal dengan konsentrasi minimal dibandingkan 

dengan mangrove jenis lain dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Streptococcus mutans. Selain itu, ekstrak daun 

mangrove Acanthus ilicifolius memiliki efektivitas 

yang besar dengan toksisitas yang lebih rendah bila 

dibandingkan dengan bagian yang lain dari tanaman 

tersebut 3,4,6 

Berdasarkan penelitian Govindasamy and 

Arulpriya, Ekstrak kloroform daun Acanthus 

ilicifolius memiliki senyawa bioaktif yang berpotensi 

sebagai antibakteri dengan menunjukkan aktivitas 

maksimum dalam menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus dan Streptococcus pyogenes 

yang merupakan bakteri gram positif yang resisten 

terhadap beberapa antibiotik.7 Ekstrak daun mangrove 

Acanthus ilicifolius memiliki kandungan bioaktif 

seperti saponin, alkaloid, terpenoid dan tanin yang 

memiliki potensi sebagai antibiofilm.7 Uji MIC dan 

MBC ekstrak kloroform daun Acanthus ilicifolius 

pada konsentrasi 0,5 mg/ml hingga 7,5 mg/ml dan 0,5 

mg/ml hingga 10 mg/ml menunjukkan nilai MIC 0,5 

mg/ml hingga 3 mg/ml dan MBC 2 mg/ml sampai 4 

mg/ml.7 

Berdasarkan penelitian- penelitian diatas, 

ekstrak daun Acanthus ilicifolius memiliki potensi 

dalam menghambat pembentukan biofilm. Namun 

hingga kini belum ada penelitian mengenai efektivitas 

ekstrak daun Acanthus ilicifolius terhadap biofilm 

bakteri Enterococcus faecalis. Maka penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak daun 

Acanthus ilicifolius dapat menghambat pembentukan 

biofilm bakteri Enterococcus faecalis dengan 

konsentrasi 60 mg/ml; 70 mg/ml; 80 mg/ml; 90 mg/ml 

dan 100 mg/ml.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian true eksperimental laboratoris secara in-

vitro dengan desain post test only control group 
design.30 Objek penelitian dibagi menjadi 6 

kelompok, yaitu kelompok kontrol positif (K+) yang 

diberikan larutan NaOCL 2,5%, dan kelompok 

perlakuan (P) sebanyak 5 kelompok yang diberi 

ekstrak daun mangrove Acanthus ilicifolius dengan 

konsentrasi yang berbeda, yaitu: 60 mg/ml; 70 mg/ml; 

80 mg/ml; 90 mg/ml; 100 mg/ml. Masing- masing 

kelompok terdiri dari 8 sampel. Sampel dari penelitian 

ini yaitu biofilm spesies tunggal yang dibiakan dari 

stok bakteri E.faecalis ATCC 29212 pada media 

trypticase soy broth (TSB).  

 

Metode ekstraksi  

Ekstrak yang digunakan adalah daun 

mangrove Acanthus ilicifolius yang didapat dari 

Ekowisata Mangrove Wonorejo Surabaya. Daun 

mangrove dipetik pagi hari karena daun masih dalam 

keadaan segar, dipilih pada bagian tengah dan bawah 

yang berwarna hijau serta memiliki kualitas yang 

baik.33 Daun mangrove Acanthus ilicifolius segar 

dicuci dengan menggunakan air bersih, kemudian 

ditiriskan dan dipotong kecil-kecil, diangin-anginkan 

di dalam ruangan yang memiliki sirkulasi udara yang 

baik dengan temperatur ruangan 25-30ºC selama ± 7 

hari hingga sampel kering yang ditandai dengan 

adanya warna kecoklatan pada daun. Setelah itu, daun 

yang kering dihaluskan menggunakan blender hingga 
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berbentuk serbuk. Metode ekstrasi mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Syarifuddin (2014) 

dengan cara sebagai berikut: Sebanyak 500 gram 

serbuk tersebut dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dan 

ditambahkan pelarut kloroform, kemudian di goyang 

selama 1 jam untuk mencapai kondisi homogen dalam 

water bath dengan kecepatan 120 rpm (rotary per 
minutes). Selanjutnya larutan dimaserasi selama 24 

jam pada suhu kamar. Setelah 24 jam, larutan 

difiltrasi dengan menggunakan penyaring Buchner 

sehingga menghasilkan residu penyaringan. 

Kemudian residu penyaringan di angin anginkan dan 

dilakukan maserasi ulang selama 24 jam. Maserasi 

diulang sampai 3 kali. Lalu semua hasil saringan 

dicampur menjadi satu dan dipekatkan menggunakan 

rotary vaccum evaporator dengan suhu 60ºC sampai 

didapatkan ekstrak pekat. Setelah proses 

pengekstrakan selesai, tahap berikutnya adalah proses 

pelarutan ekstrak dengan pelarut DMSO 1%. Ekstrak 

dilarutkan dalam bahan pelarut hingga diperoleh 

konsentrasi 60 mg/ml; 70 mg/ml; 80 mg/ml; 90 mg/ml 

dan 100 mg/ml. 

 

 

Uji Biofilm 
Pembentukan biofilm dan uji daya antibiofilm 

dilakukan dengan menggunakan metode congo red 

agar dan microtiter plate assay. Kultur bakteri 

Enterococcus faecalis pada media Trypticase soy 

broth (TSB) selama semalam kemudian didilusi 

sampai 1:100 pada TSBglu. Kemudian 0,1 ml bakteri 

Enterococcus faecalis yang telah dikultur pada media 

TSB dengan konsentrasi 106 bakteri/ml diisikan pada 

96-well flat bottomed plastic tissue culture plate 

(microtiter plate) kemudian di inkubasi selama 

semalam pada suhu 37ºC. Ekstrak mangrove Acanthus 
ilicifolius diaplikasikan ke dalam masing masing 96-

well flat bottomed plastic tissue culture plate 

(microtiter plate) kemudian diinkubasi selama 

semalam pada suhu 37ºC. Isi dari masing masing 96-

well flat bottomed plastic tissue culture plate 

(microtiter plate) diaspirasi dan dicuci 3 kali dengan 

0,2ml Phosphate buffered saline (pH 7,3) dengan 

menggunakan pipet. Kemudian mikroorganisme 

biofilm yang menempel pada 96-well flat bottomed 

plastic tissue culture plate (microtiter plate) di cat 

dengan crystal violet. Setelah itu, dilakukan 

pembilasan deengan menggunakan aquadest dan 

dikeringkan.  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pewarnaan dengan crystal violet pada 

biofilm Enterococus faecalis. 

 

Analisa kuantitatif pembentukan biofilm 

dilakukan dengan menambahkan 0,2 ml isopropanol 

di setiap 96-well flat bottomed plastic tissue culture 
plate (microtiter plate). Pengukuran optical density 

(OD) dilakukan dengan menggunakan ELISA reader 
dengan panjang gelombang 570 nm. Prosedur ini 

dilakukan pengulangan sebanyak 8 kali. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif dari pembacaan Elisa 

reader dengan satuan Optical Density setiap 96-well 

flatbottomed plastic tissue culture plate yang diberi 

perlakuan yang berbeda, yaitu ekstrak daun Acanthus 

ilicifolius dengan konsentrasi 60 mg/ml; 70 mg/ml; 80 

mg/ml; 90 mg/ml dan 100 mg/ml. dan sebagai kontrol 

positif 96-well flatbottomed plastic tissue culture 

plate dengan larutan NaOCL 2,5%.Data dari setiap 

penelitian diuji menggunakan uji one way analysis of 
varians (ANOVA) dengan tingkat kesalahan 5% 

(p<0,05) dan dilanjutkan dengan Uji LSD 

menggunakan SPSS versi 20. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya 

pengaruh ekstrak mangrove Acanthus ilicifolius 

terhadap biofilm Enterococcus faecalis pada 

konsentrasi 60 mg/ml; 70 mg/ml; 80 mg/ml; 90 mg/ml 

dan 100 mg/ml. 

Data dari hasil penelitian dianalisis secara 

deskriptif untuk mendapatkan gambaran distribusi dan 

peringkasan data guna memperjelas penyajian hasil 

penelitian. 

 

Tabel 1. Nilai rerata OD biofilm Enterococcus 

faecalis  

Kelompok Replikasi Rerata Std. deviasi 

K(+) 8 0,27 0,030719 

P1 8 0,82 0,058674 

P2 8 0,67 0,059266 

P3 8 0,56 0,079695 

P4 8 0,47 0,082940 

P5 8 0,40 0,075437 

Total  48     
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Gambar 2. Grafik rerata OD biofilm Enterococcus 

faecalis. Keterangan: K(+) (NaOCL 2,5%); P1 (ekstrak 60 

mg/ml); P2 (ekstrak 70 mg/ml); P3 (ekstrak 80 mg/ml); P4 

(ekstrak 90 mg/ml); P5 (ekstrak 100 mg/ml) 
 

Berdasarkan grafik rerata OD biofilm E. 

faecalis menunjukkan bahwa NaOCL 2.5% memiliki 

efektifitas terbesar terhadap biofilm E.faecalis 

dibandingkan dengan ekstrak mangrove dalam 

berbagai konsentrasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

rerata OD yang rendah. Penurunan nilai OD pada 

kelompok perlakuan terlihat dengan semakin 

meningkatnya konsentrasi ekstrak mangrove Acanthus 
ilicifolius. Sedangkan ekstrak daun mangrove 60 

mg/ml memiliki efek antibiofilm terendah 

dibandingkan dengan konsentrasi yang lain. 

Dilakukan uji ANOVA untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan daya antibakteri kelompok 

perlakuan yaitu ekstrak daun mangrove Acanthus 

ilicifolius terhadap biofilm E.faecalis. berdasarkan 

hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai 

siginifikasi adalah 0,000 (p<0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan daya antibakteri 

yang bermakna antara kelompok perlakuan dengan 

kelompok kontrol positif. 

 Hasil Uji LSD diketahui bahwa terdapat 

perbedaan nilai OD biofilm yang bermakna pada 

kelompok kontrol positif dan semua kelompok 

perlakuan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi 

setiap kelompok yaitu p<0,05. 

 

PEMBAHASAN 

 

Biofilm adalah kumpulan bakteri yang 

terorganisasi dengan baik yang melekat pada 

permukaan dan terlapisi oleh lapisan matriks 

ekstraselular polisakarida.17 Pada penelitian ini 

dilakukan identifikasi terlebih dahulu pada bakteri 

Enterococcus faecalis dalam membentuk biofilm 

secara kualitatif dengan metode congo red agar 

kemudian dilanjutkan dengan metode Microtiter plate 

assay. Metode ini dipilih karena cepat, mudah, 

sederhana, akurat dan memiliki sensitifitas 97,1%, 

spesifisitas 97,5% dan ketepatan 97,2% dalam 

mendeteksi perlekatan biofilm.13,25 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bakteri Enterococcus faecalis ATCC 29212 

yang diperoleh dari Balai besar Laboratorium 

Kesehatan surabaya. Stok bakteri Enterococcus 

faecalis kemudian dikultur pada media TSBglu. 

Berdasarkan penelitian Baldassarri et al dalam 

Mohamed  and Huang DB media Trypticase soy broth 

dengan glucose (TSBglu) merupakan media yang 

efektif untuk pembentukan biofilm oleh bakteri.15 

Bahan uji yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ekstrak daun mangrove Acanthus ilicifolius 
yang didapat dari Ekowisata Mangrove Wonorejo 

Surabaya, kemudian di lakukan ekstrasi dengan 

metode maserasi di Laboratorium Farmasi Universitas 

Surabaya dengan menggunakan pelarut kloroform. 

Hal ini bertujuan untuk mengeluarkan kandungan 

senyawa antibakteri baik yang bersifat polar maupun 

non polar. Kloroform merupakan pelarut semi polar 

yang efektif untuk melarutkan senyawa organik dan 

sering digunakan sebagai pelarut di laboratorium 

karena sifatnya yang memungkinkan untuk menarik 

senyawa polar maupun non polar.22 Setelah dilakukan 

ekstraksi didapatkan ekstrak daun mangrove Acanthus 

ilicifolius 100% dengan konsistensi kental yang 

kemudian akan dipecah menjadi beberapa konsentrasi 

dengan menggunakan pelarut DMSO 1%. 

DMSO digunakan sebagai pengencer ekstrak 

daun mangrove Acanthus ilicifolius menjadi beberapa 

konsentrasi, karena sebelumnya peneliti telah 

melakukan uji homogen ekstrak daun mangrove 

Acanthus ilicifolius  dengan menggunakan aquadest 

dan DMSO 1%. Berdasarkan hasil uji homogen 

tersebut, ekstrak daun mangrove Acanthus ilicifolius 

lebih homogen pada DMSO 1% dibandingkan dengan 

aquadest. Selain itu, konsentrasi DMSO 1% tidak 

memiliki sifat antibakteri yang akan mempengaruhi 

efektivitas dari ekstrak terhadap biofilm.11 

Konsentrasi awal ekstrak daun mangrove 

Acanthus ilicifolius yang diteliti yaitu 0,125 mg/ml; 

0,25mg/ml; 0,5mg/ml; 1mg/ml; dan 2mg/ml mengacu 

pada penelitian Govindasamy and Arulpriya (2013). 

Dilakukan penelitian pendahuluan untuk menentukan 

konsentrasi minimal dari ekstrak daun mangrove 

Acanthus ilicifolius yang dapat menghambat 

pembentukan biofilm Enterococcus faecalis. Pada 

penelitian pendahuluan ini, konsentrasi awal tidak 

dapat digunakan dalam penelitian karena tidak stabil, 

hal ini mungkin disebabkan karena konsentrasi awal 

merupakan konsentrasi minimal dalam menghambat 

bakteri dalam bentuk planktonik, sedangkan bakteri 

dalam bentuk biofilm memiliki tingkat resisten 1000 

kali lebih besar dibanding bakteri dalam bentuk 

planktonik, sehingga pada konsentrasi tersebut tidak 

memiliki efek terhadap biofilm Enterococcus 

faecalis.29 
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Dilakukan uji eksplorasi konsentrasi untuk 

mencari konsentrasi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Berdasarkan uji eksplorasi konsentrasi 

pada penelitian pendahuluan, konsentrasi ekstrak yang 

digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini yaitu 60 

mg/ml; 70 mg/ml; 80 mg/ml; 90 mg/ml dan 100 

mg/ml. Konsentrasi terbesar dalam penelitian ini (100 

mg/ml) diperkirakan masih dalam batas yang aman. 

Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmatullah et al yang menunjukkan bahwa uji 

sitotoksisitas ekstrak daun Acanthus ilicifolius dengan 

pelarut kloroform pada brine shrimp Artemia salina 
memiliki nilai LC50 33,650 mg/ml.23 

Nilai rerata OD biofilm didapatkan dari Elisa 

reader dan dianalisa dengan SPSS versi 20. 

Dilakukan uji parametrik yaitu One-way ANOVA 

dengan tingkat kesalahan 5% (p<0,05). Ekstrak daun 

mangrove Acanthus ilicifolius 100 mg/ml memiliki 

nilai signifikan (p<0,05) dengan rerata OD biofilm 

paling kecil yaitu 0,40 apabila dibandingkan dengan 

konsentrasi lain. Akan tetapi, hasil tersebut masih 

lebih besar dibandingkan dengan nilai rerata OD 

biofilm pada kelompok kontrol positif (NaOCL 2,5%) 

yaitu sebesar 0,28 dengan nilai signifikan (p<0,05). 

Hal ini mungkin disebabkan karena kandungan 

antibakteri didalam ekstrak daun mangrove Acanthus 

ilicifolius tidak sebesar kandungan antibakteri pada 

NaOCL. 

NaOCL 2,5% digunakan sebagai kontrol 

positif pada penelitian ini karena, Sodium hipoklorit 

merupakan larutan irigasi yang paling efektif 

menghambat bakteri Enterococcus faecalis 

dibandingkan dengan bahan irigasi lain.28 NaOCL 

merupakan antimikroba spektrum luas. Sifat 

germisidal dari larutan NaOCL tergantung dari 

konsentrasi HOCL. HOCL dan -OCL dapat 

berpenetrasi ke dalam dinding dan membran sel 

mikroba, sehingga menyebabkan penghambatan 

aktivitas enzim yang penting untuk pertumbuhan, dan 

menyebabkan kerusakan pada membran dan DNA.5 

Namun NaOCL memiliki beberapa 

kelemahan seperti menimbulkan bau dan rasa yang 

tidak menyenangkan, mengiritasi jaringan lunak yang 

vital, bersifat destruktif, dapat mempengaruhi sifat 

mekanik dentin oleh karena degradasi komponen 

organik dentin dan bersifat korosif terhadap bahan- 

bahan bersifat logam.1,14,32 Sehingga bahan alami 

seperti ekstrak daun mangrove Acanthus ilicifolius 

dapat dikembangkan sebagai alternatif bahan irigasi 

pada perawatan saluran akar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin 

besar konsentrasi ekstrak daun mangrove Acanthus 

ilicifolius maka semakin kecil rerata OD biofilm. Hal 

ini diperkirakan karena, semakin besar konsentrasi 

yang digunakan, maka kandungan senyawa 

antibakteri yang terdapat dalam ekstrak tersebut 

semakin besar. Berdasarkan penelitian Govindasamy 

and Arulpriya ekstrak daun mangrove Acanthus 
ilicifolius memiliki senyawa bioaktif yang berpotensi 

sebagai antibakteri seperti saponin, alkaloid, 

terpenoid, dan tannin.7  

Saponin, alkaloid, terpenoid, dan tannin 

memiliki kemampuan dalam mengganggu integritas 

membran sel bakteri sehingga dapat menyebabkan   

lisisnya sel bakteri. Dengan lisisnya sel bakteri 

tersebut, diharapkan tidak terjadi pembentukan 

biofilm. Senyawa tannin memiliki kemampuan secara 

langsung dalam menghambat pembentukan biofilm 

dengan cara menghambat produksi enzim, 

mengganggu reaksi enzimatis dan menurunkan ion 

kalsium yang berperan dalam proses koagulasi 

plasma. Dimana proses koagulasi plasma ini 

dibutuhkan oleh bakteri untuk membentuk biofilm. 

Dengan adanya tannin, proses koagulasi plasma akan 

terhambat sehingga diharapkan tidak terjadi 

pembentukan biofilm.2,8,9,22,26 Pada penelitian ini 

digunakan whole ekstrak dari daun mangrove 

Acanthus ilicifolius sehingga belum diketahui 

kandungan mana yang paling banyak yang berperan 

sebagai antibiofilm. 

Penelitian ini perlu dikembangkan untuk 

mencari konsentrasi yang efektif yang dapat 

diaplikasikan sebagai alternatif bahan irigasi. Dalam 

penelitian ini peneliti tidak dapat meningkatkan 

konsentrasi diatas 100 mg/ml, karena karakter dari 

ekstrak daun mangrove Acanthus ilicifolius yang 

lengket dan berwarna pekat. Hal ini dapat 

menyebabkan gangguan pada saat pembacaan pada 

Elisa reader. Untuk itu pada penelitian berikutnya, 

dapat digunakan metode lain untuk mengetahui 

efektifitas ekstrak daun mangrove Acanthus ilicifolius 

terhadap biofilm. Selain itu, karakter dari daun 

mangrove tersebut, merupakan salah satu kendala 

dalam penggunaannya sebagai bahan alternatif bahan 

irigasi saluran akar. Dikhawatirkan kepekatan warna 

dari ekstrak daun mangrove Acanthus ilicifolius dapat 

menyebabkan perubahan warna pada gigi. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji 

perubahan warna gigi setelah diaplikasikan ekstrak 

daun mangrove Acanthus ilicifolius. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

ekstrak daun mangrove Acanthus ilicifolius memiliki 

efektivitas antibakteri terhadap biofilm Enterococcus 

faecalis pada konsentrasi 60 mg/ml; 70 mg/ml; 80 

mg/ml; 90 mg/ml dan 100 mg/ml. Konsentrasi 100 

mg/ml merupakan konsentrasi terbesar dalam 

penelitian ini dan merupakan konsentrasi yang paling 

efektif pada terhadap biofilm Enterococcus faecalis. 
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